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Pendahuluan
 Lagu Ayah Karya Seventeen adalah lagu yang dirilis pada tahun 2008 Lagu ini merupakan album ketiga 

grup band Seventeen yang berjudul “Lelaki Hebat”. Pembahasan mengenai makna kerinduan pada lirik lagu 

Ayah karya seventeen menggunakan Teknik analisis semiotika Ferdinand de  Saussure. Menurut saussure 

makna mengembangkan dasar-dasar teori bahasa umum. Keunikan teori terletak pada kenyataan. Dia 

melihat bahasa sebagai sistem tanda. Setelah tanda Saussure terutama karakter bahasa setidaknya dua 

bagian fitur asli, yaitu linier dan arbitrer. pembahasan teori Saussure adalah prinsip yang mengatakan 

bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda dan setiap tanda terdiri dari dua bagian, yaitu signifier (penanda) 

dan signified (petanda).  Artikel ini menggunakan teori semiotika De  Saussure  untuk menjelaskan makna 

kerinduan yang terdapat dalam lagu tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apa Makna Kerinduan dari lagu Ayah Karya Seventeen menurut teori Ferdinand  De Saussure?
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Metode

Penelitian dilakukan untuk menganalisis makna kerinduan lagu Ayah karya Seventeen, 

dengan menggunakan paradigma interpretatif yang menurut west dan turner memandang 

kebenaran sebagai kebenaran subyektif, yang diciptakan oleh partisipan. Peneliti bertidak 

sebagai partisipan, penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi kualitatif. 

Pada penelitian ini, peneliti memaknai lirik lagu dengan menganalisa hubungan antar lirik 

menggunakan analisis semiotik menurut Ferdinand De Saussure, hingga mampu menemukan 

makna kerinduan dari lagu Ayah tersebut
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Hasil
Bait  I

Aspek Penanda Aspek Petanda
Engkaulah nafasku 

Yang menjaga di dalam hidupku
Kau ajarkan aku menjadi yang terbaik

Penggunaan frase

engkaulah nafasku 

Dimaksudkan kepada sosok ayah yang 
menjadi seorang yang sangat penting dalam 
kehidupan. Frasa 

yang menjaga 

di dalam hidupku 

bermakna tentang keberadaan individu yang 
memberikan perlindungan, dukungan, dan 
kehadiran yang penting dalam kehidupan. 
Frasa 

kau a jarkan aku  men jad i  yang  te rba ik 
bermakna sosok ayah sela lu mendidik, 
menginspirasi, dan mendorong anaknya untuk 
menjadi yang terbaik dalam segala hal.

Bait II

Aspek Penanda Aspek Petanda
Kau tak pernah lelah
Sebagai penopang dalam hidupku
Kau berikan aku semua yang terindah

Penggunaan frase 

Kau tak pernah lelah 

Dimaksudkan untuk sosok ayah yang tak 
pernah memiliki rasa lelah. Frasa 

sebagai penopang dalam hidupku

dimaksudkan Ayah yang selalu mendukung, 
mengajari, membimbing anaknya selama 
ayah hidup.

Frasa 

Kau berikan aku semua yang terindah 

Menjelaskan seorang ayah memberikan 
s e g a l a  h a l  y a n g  d i a  p u n y a  u n t u k 
menunjukkan pada anaknya seluruh hal 
indah. 
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Hasil
  Bait III

Aspek Penanda Aspek Petanda
Aku hanya memanggilmu ayah

Di saat ku kehilangan arah
Aku hanya mengingatmu ayah
Jika aku tlah jauh darimu

 

Penggunaan Frasa 

Aku hanya memanggilmu ayah

Memiliki maksud seorang anak akan selalu teringat 
akan sosok ayah yang selalu memberikan bimbingan 
dan kasih sayang yang mendalam

Di saat ku kehilangan arah 

Memiliki makna ketika sedang kebingungan mencari 
arah.

Frasa 

Aku hanya mengingatmu ayah

Memiliki maksud lagi-lagi seorang anak selalu 
mengingat dan merindukan sosok ayah.

Frasa 

Jika aku tlah jauh darimu 

Maksud dari frasa ini anak yang selalu merindukan 
dan selalu ingat sosok ayah walaupun ayahnya telah 
pergi dan tak pernah datang Kembali.
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Pembahasan
1. Bait  I  menjelaskan bahwa  Peran ayah sangat penting dalam kehidupan anak dan keluarga, sebagai 
sumber perlindungan, dukungan, dan inspirasi. Ayah juga berperan sebagai pendidik yang memberikan 
pelajaran berharga dan mendorong anak-anaknya untuk selalu berusaha yang terbaik. Ayah adalah 
pelindung, panutan, dan sumber inspirasi bagi anak-anaknya. Dengan kesabaran dan ketegasan, ia 
mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan kejujuran. Kehadirannya menghadirkan rasa aman dan nyaman 
dalam keluarga.

2. Bait II menjelaskan bahwa Ayah, panutan semangat keluarga, penuh kasih sayang. Perjuangkan 
kebahagiaan keluarga, ciptakan momen indah. Hadirkan rasa aman, nyaman, dan hangat. Pilar kekuatan 
yang mendengar, memberi semangat, dan membimbing meraih impian. Cermin cinta, tekad, dan 
pengorbanan yang menginspirasi kehidupan.
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Pembahasan
3. Bait III menjelaskan bahwa Ayah dan anak melalui banyak hal bersama. Anak merindukan saat-saat indah 
dan mendidiknya. Kehilangan ayah meninggalkan kehampaan, terutama saat anak hadapi masalah. Anak ingat 
nasihat dan dukungan penuh kasih dari sang ayah. Momen-momen ini menghiasi ingatan anak dan 
membentuk pijakan dalam hidupnya. Nilai dan ajaran sang ayah tetap hidup di hatinya. Ayah inspiratif dan 
panutan bagi anak-anaknya. Kepergiannya meninggalkan kekosongan emosional, namun kenangan akan 
kehangatan, nasihat, dan cinta ayah terus menginspirasi dan memberdayakan anak-anak dalam perjalanan 
hidup.
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Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dengan pembahasan melalui studi Pustaka dan menjelaskan "Analisis semiotik 
makna kerinduan pada lirik lagu Ayah karya Seventeen”.  Akhirnya, penulis menyimpulkan seperti yang 
dijelaskan di bawah ini. 

a. Bait pertama menjelaskan mengenai ayah memiliki peran penting sebagai sumber perlindungan, dukungan, 
dan pendidikan yang tak tergantikan bagi anak-anaknya. Kehadiran ayah membawa rasa aman dan nyaman 
dalam kehidupan keluarga 

b. Bait kedua menceritakan bahwa figur ayah sebagai sosok yang patut dicontoh, membawa suasana 
kebahagiaan dan memberikan momen-momen indah dalam keluarga. Kehadiran sosok ayah membawa rasa 
aman, nyaman dan hangat dalam rumah serta menjadi sosok yang selalu mendengarkan kita, mendorong 
kita dan membimbing kita untuk mencapai impian dan kesuksesan 

c. Bait ketiga membahasa tentang momen indah bersama ayah meninggalkan kenangan berharga bagi 
seorang anak, bahkan setelah ayah pergi untuk selamanya. Kematian sang ayah menimbulkan kehampaan 
emosional, namun nilai dan ajaran yang ia tanamkan tetap hidup di hati sang anak. Ayah adalah sosok 
inspiratif yang memberikan kasih sayang, bimbingan dan kekuatan dalam perjalanan hidup seorang anak.
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Kesimpulan
d. Analisis Semiotika Makna kerinduan dari lirik lagu “Ayah” terkandung dalam lirik lagu, tafsiran ini akan lebih 
terasa bagi khususnya orang yang telah kehilangan ayahnya sementara atau selamanya. Makna kerinduan 
terdapat pada bait ke tiga dengan lirik “Aku hanya memanggilmu ayah, Disaat ku kehilangan arah, Aku Hanya 
mengingatmu ayah, Jika aku telah jauh darimu”. Arti kerinduan menurut KBBI yang bermakna keinginan dan 
harapan untuk bertemu. Keseluruhan lirik lagu ini membuat penulis teringat  akan sosok ayah sebagai figur 
yang memberikan arahan dan kehangatan dalam perjalanan hidup anak. Dalam keadaan apapun anak akan 
selalu mengingat sosok ayah yang telah memberikan seluruhnya kepada anaknya. 
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